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RINGKASAN 

 

 
Mazrifa Sengaji. Prodi Farmasi, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

12 Januari 2023. Analisis Hubungan Polifarmasi Denga Potensi dan Tingkat 

Keparahan Interaksi Obat Antidiabetes Mellitus (studi Kasus di Klinik Rawat Inap 

Muslimat Singosari). 

Pembimbing 1: Sri Herlina. Pembimbing 2: Nugroho Wibisono. 

Pendahuluan: Permasalahan yang sering terjadi di setiap fasilitas kesehatan adalah 

penggunaan obat yang diberikan secara bersamaan atau disebut dengan polifarmasi. 

Polifarmasi yang terjadi pada pasien yang menerima resep obat antidiabetes 

mellitus di Instalasi Farmasi Klinik Rawat Inap Muslimat Singosari masih sangat 

tinggi. Polifarmasi secara signifikan meningkatkan risiko terjadinya interaksi obat 

yang dapat mempengaruhi outcome terapi pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan polifarmasi terhadap potensi dan tingkat keparahan interaksi 

obat 

Metode: Metode penelitian bersifat deskriptif analitik dengan menggunakan desain 

studi retrospektif. Data merupakan resep antidiabetes mellitus dari pasien rawat 

jalan yang tersimpan di Instalasi Farmasi Klinik Rawat Inap Muslimat Singosari 

pada periode November 2021-Mei 2022. Sebanyak 150 sampel penelitian dipilih 

melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi. Data dianalisa 

secara deskriptik menggunakan drug interactions checker dan dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan uji Chi-Square dan diperkuat dengan korelasi 

spearman 

 

Hasil: Terdapat hubungan yang signifikan antara polifarmasi dengan potensi 

interaksi obat dengan p-value 0,000 < 0,05 dan terdapat hubungan yang signifikan 

antara polifarmasi dengan tingkat keparahan interaksi obat yang ditunjukkan 

dengan p-value 0,000 < 0,05 dan terdapat hubungan yang kuat antara polifarmasi 

dengan tingkat keparahan interaksi obat ditunjukkan dengan nilai kekuatan korelasi 

0,075. 

 

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara polifarmasi dengan potensi 

interaksi obat dan tingkat keparahannya pada pasien diabetes mellitus di Instalasi 

Farmasi Klinik Rawat Inap Muslimat Singosari 

 
Kata kunci : Polifarmasi, interaksi obat, resep, anti-diabetes melitus 
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SUMMARY 

 

 
Mazrifa Sengaji, Pharmacy Study Program. Faculty of Medicine, Islamic 

University of Malang, January 12 2023. Analysis of the Relationship of 

Polypharmacy with the Potential and Severity of Antidiabetic Mellitus Drug 

Interactions (Case Study at the Singosari Muslimat Inpatient Clinic). 

Supervisor 1: Sri Herlina Supervisor 2: Nugroho Wibisono 

Background: Polypharmacy is the prescribing of multiple drungs to one patient, 

and is a problem that often occur in health facilities. The polypharmacy 

prescriptions for diabetic patients at the Pharmacy Installation of the clinic at 

Muslimat Singosari-Malang-East Java is still very high. Polypharmacy was 

reported to increase the risk of drug interactions affecting patient therapy outcomes. 

This study aims to determine the correlation between polypharmacy with the 

potency and severity levels of the drug interactions. 

 

Method: The research method is descriptive analytic using a retrospective study. 

Diabetes mellitus prescription data were collected at the Pharmacy Installation of a 

clinic at Singosari - Malang- East Java from November 2021 up to May 2022. 150 

samples were collected by a purposive sampling technique based on inclusion 

criteria. The data were descriptively analyzed using a drug interaction checker and 

the Chi-Square test. 

 

Result: There was a significant correlation btween polypharmacy with the potency 

of drug interactions (p-value = 0,000) and there was a significant correlation 

between polypharmachy andthe severity level of drug interactions (p-value = 0,000) 

and there is a strong relationship between polypharmacy and the severity of drug 

interactions indicated by a correlation strength value of 0.075. 

 

Conclusion: There was a significant correlation between polypharmacy with the 

potency of drug interactions and its severity in diabetic patients of the Pharmacy 

Installation of the clinic at Muslimat Singosari- Malang- East Java. 

 
Keyword: Polypharmacy, drug interactions, prescription, antidiabetic mellitus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolik yang 

terjadi akibat tubuh tidak bisa memproduksi insulin dengan baik (Anggoro & 

Novitaningrum, 2021). Penyakit DM dapat mengakibatkan komplikasi akut dan 

kronis, karena adanya berbagai komplikasi tersebut kemungkinan besar pasien 

DM menerima berbagai macam obat dalam waktu bersamaan (Suryanita, 2020). 

Keberhasilan terapi pada pasien DM tergantung pada pemilihan obat. Pemilihan 

dan regimen terapi seringkali dilakukan dengan mengkonsumsi obat tunggal 

serta kombinasi obat dengan obat lain sehingga mengakibatkan pasien 

menerima resep polifarmasi. 

Polifarmasi memicu terjadinya interaksi obat yang merupakan salah satu 

permasalahan yang berdampak pada penurunan outcome terapi obat (Ariani & 

Prihandiwati, 2021). Polifarmasi dapat menyebabkan meningkatnya risiko akan 

terjadinya efek samping berupa penurunan serta mengurangi efektivitas salah 

satu obat sehingga terjadi toksisitas pada obat yang lain (Y. I. Kusuma & 

Nawangsari, 2020). Interaksi obat terjadi ketika farmakokinetika pada proses 

atau farmakodinamika obat dalam tubuh dipengaruhi oleh satu atau lebih zat 

yang berinteraksi (Hayati et al., 2020). 

Interaksi obat diklasifikasikan menjadi interaksi obat secara farmasetika, 

farmakokinetika, dan farmakodinamika. Penelitian ini tidak meneliti interaksi 

obat secara farmasetika karena tidak terdapat obat antidiabetes mellitus oral 

dalam bentuk racikan di lokasi tempat penelitian. Berdasarkan penelitian yang 
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dilakukan (Ovi & Fitrianingsih, 2020) pada Apotek di kota Bandung 

menjelaskan bahwa terjadi interaksi obat secara farmakodinamika (90,34%), 

diikuti interaksi obat secara farmakokinetika (9,66%) 

Interaksi obat beresiko akan menimbulkan dampak terjadinya tingkat 

keparahan interaksi obat. Tingkat keparahan interaksi obat diklasifikasikan 

menjadi tingkat keparahan mayor kejadiaan interaksi obat yang memberikan 

efek samping yang dapat membahayakan pasien. Tingkat keparahan moderat 

merupakan hal yang memungkinkan terjadinya interaksi obat dalam suatu 

proses terapi dan memerlukan perhatian ekstra khusus dari para tenaga medis, 

sedangkan pada ketagori minor merupakan masih dalam taraf yang ditoleransi 

(Daniel, 2020). Penelitian melaporkan bahwa dari 400 pasien DM, ditemukan 

bahwa sebanyak 258 (64,5%) resep obat yang dinyatakan tidak berinteraksi, 17 

(4,3%) berinteraksi minor, 97 (24,3%) berinteraksi moderat dan 28 (7%) 

berinteraksi mayor (Daniel, 2020). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada Instalasi Farmasi Klinik 

Rawat Inap Muslimat Singosari banyak pasien DM yang mendapat resep obat 

oral anti-diabetes mellitus dan obat lain sebanyak 250 (62,2%) yang mana resep 

tersebut termaksud resep polifarmasi dan belum ada hasil penelitian mengenai 

kasus terjadinya interaksi obat yang disebabkan penerimaan resep polifarmasi. 

Penjelasan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian menggenai analisis 

hubungan antara polifarmasi dengan potensi dan tingkat keparahan interaksi 

obat di Instalasi Farmasi Klinik Rawat Inap Muslimat Singosari. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Apakah terdapat hubungan antara polifarmasi dengan potensi interaksi obat 

antidiabetes mellitus di Instalasi Farmasi Klinik Rawat Inap Muslimat 

Singosari? 

2. Apakah terdapat hubungan antara polifarmasi dengan tingkat keparahan 

interaksi obat antidiabetes mellitus di Instalasi Farmasi Klinik Rawat Inap 

Muslimat Singosari? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dalam penelitian sebagai berikut: 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan Umum dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Menganalisis hubungan antara polifarmasi dengan potensi interaksi obat 

antidiabetes mellitus di Instalasi Farmasi Klinik Rawat Inap Muslimat 

Singosari. 

2. Menganalisis hubungan antara polifarmasi dengan tingkat keparahan 

interaksi obat antidiabetes mellitus di Instalasi Farmasi Klinik Rawat Inap 

Muslimat Singosari. 

 
 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini sebagai berikut untuk 
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1. Mengetahui distribusi frekuensi polifarmasi, potensi interaksi obat, jenis 

dan tingkat keparahan interaksi obat antidiabetes mellitus di Instalasi 

Farmasi Klinik Rawat Inap Muslimat Singosari. 

2. Mengetahui data sebaran obat anti-diabetes mellitus yang mengalami 

potensi dan tingkat keparahan interaksi obat. 

3. Menganalisis hubungan antara derajat polifarmasi dengan potensi 

interaksi obat antidiabetes mellitus di Instalasi Farmasi Klinik Rawat 

Inap Muslimat Singosari. 

4. Menganalisis hubungan antara derajat polifarmasi dengan tingkat 

keparahan interaksi obat antidiabetes mellitus di Instalasi Farmasi Klinik 

Rawat Inap Muslimat Singosari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan sebagai penulis pada penelitian ini 

yaitu  manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagaimana pada uraian berikut ini. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

1. Menambah wawasan pengetahuan yang terkait dengan hubungan antara 

polifarmasi dengan potensi interaksi dan tingkat keparahan interaksi obat 

antidiabetes mellitus di Instalasi Farmasi Klinik Rawat Inap Muslimat 

Singosari. 

2. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan hubungan antara polifarmasi dengan potensi dan tingkat 

keparahan interaksi obat antidiabetes mellitus di Instalasi Farmasi Klinik 

Rawat Inap Muslimat Singosari. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Adapun manfaat praktis sebagai berikut: 

 

1. Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan informasi sebagai data 

referensi dalam menganalisis potensi dan tingkat keparahan interaksi 

obat antidiabetes mellitus yang mendapat resep polifarmasi. 

2. Bagi mahasiswa, memberikan tambahan pengetahuan yang lebih luas 

dan mendalam mengenai potensi dan tingkat keparahan interaksi obat 

terhadap pasien yang di resepkan polifarmasi di Klinik Rawat Inap 

Muslimat Singosari. 

3. Bagi Instalasi Farmasi Klinik Rawat Inap Muslimat Singosari, 

memberikan informasi sebagai data evaluasi mengenai peresepan obat 

antidiabetes mellitus yang terjadi interaksi dan tingkat keparahan 

interaksi obat pada resep polifarmasi dan dapat mencegah terjadinya 

interaksi obat. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa dapat diketahui: 

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara polifarmasi dengan potensi 

interaksi obat. 

2.  Terdapat hubungan yang bermakna dan kuat antara polifarmasi 

dengan tingkat keparahan interaksi obat. 

 

 
7.2 Saran 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan 

maka dapat dikemukkan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Melalukan penelitian lanjutan dengan memperluas variabel dan menambah 

variable terikat seperti karaktelistik usia dan umur, penyebaran data obat 

yang digunakan serta cara kepatuhan penggunaan obat. 

2. Melakukan penelitian lanjutan lebih difokuskan pada perbandingan atau 

pengaruh interaksi obat pada pasien rawat jalan dan rawat inap. 

3. Melakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh hubungan antara 

polifarmasi dengan usia dan umur dengan potensi dari interaksi obat pada 

pasien hipertensi dan diabetes mellitus. 

4. Melalukakn penelitian lanjutan dengan tempat yang berbeda seperti di 3 

rumah sakit yang berbeda agar lebih banyak data yang bisa dibandingkan 
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antara polifarmasi dengan potensi interaksi obat pada pasien jantung, 

hiperlipid serta lainya. 

5. Mencegah terjadinya interaksi dengan cara edukasi dan mempunyai 

wawasan yang luas terutama mengenai mekanisme interaksi antara obat 

kombinasi OAD serta insulin agar bisa meminimalisis interaksi. 
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